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Analisis korespondensi merupakan sebuah teknik multivariat secara grafik yang digunakan untuk eksplorasi 
data dari sebuah tabel kontingensi. Metode ini dapat digunakan untuk melihat ada tidaknya hubungan 
antara variabel, dan dapat digunakan untuk melihat keterkaitan (kedekatan) suatu kategori pada satu 
variabel terhadap kategori variabel lainnya. Langkah awal  dilakukan dengan analisis korespondensi yaitu 
membuat matriks korespondensi, setelah itu mencari jumlah baris dan jumlah kolom, nilai singular, nilai 
diagonal, koordinat utama baris dan kolom dan membuat plot. Selanjutnya menganalisis biplot PCA. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan dan mendeskripsikan karakteristik tingkat pendidikan 
dosen dan karakteristik mahasiswa di FMIPA Untan pada periode 2018/2019. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa analisis korespondensi memiliki total keragaman 92,1%, sedangkan biplot PCA memiliki kebaikan 
sebesar 80,1%, yang berarti analisis korespondensi lebih baik dibangdingkan biplot PCA. Dan pada plot 
analisis korespondensi menunjukkan informasi yang baik dibandingkan grafik biplot PCA. Analisis 
korespondensi menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara prodi sistem informasi dan sistem komputer 
pada variabel tingkat pendidikan dosen magister. Prodi ilmu kelautan dan geofisika memiliki hubungan 
pada variabel jumlah mahasiswa baru. Prodi matematika, fisika dan statistik memiliki hubungan pada 
variabel jumlah lulusan dan prodi biologi dan kimia memiliki hubungan pada variabel tingkat pendidikan 
dosen doktor. 
 




Pendidikan adalah proses kemampuan serta keahlian diri yang berkembang secara individu. 
Pendidikan menjadi suatu proses pembelajaran pengetahuan, kemampuan serta keterampilan yang 
dibutuhkan dalam penunjang pengetahuan serta penelitian ataupun pelatihan. Hal ini akan berpengaruh 
kepada hasil lulusan yang berkualitas pula [1]. Hubungan tingkat pendidikan dosen dan karakteristik 
mahasiswa dapat diteliti dengan menggunakan analisis korespondensi dan biplot PCA. 
Analisis korespondensi merupakan salah satu teknik penyajian secara serempak ke dalam ruang 
berdimensi dua, dari dua kelompok data yang berbentuk matriks sebagai titik-titik yang mewakili 
kategori-kategori data pengamatan berdimensi dua. Analisis korespondensi menyatakan bahwa 
penyajian data secara grafis mempunyai beberapa kelebihan diantaranya mudah diinterpretasikan 
karena dapat menyederhanakan menyajikan data [2]. Metode biplot PCA digunakan untuk 
mendeskripsikan posisi relatif beberapa objek dengan beberapa variabel secara serempak dalam satu 
gambar. Penelitian ini menggunakan metode analisis korespondensi dan analisis biplot PCA untuk 
menganalisis hubungan dan mendeskripsikan karateristik tingkat pendidikan dosen dan karakteristik 
mahasiswa di FMIPA Untan pada periode 2018/2019. 
Perhitungan metode analisis korespondensi dan analisis biplot PCA diawali dengan mencari 
matriks korespondensi. Setelah matriks korespondensi terbentuk, selanjutnya mencari jumlah baris dan 
jumlah kolom. Lalu menentukan penguraian nilai singular. Dan membentuk matriks diagonal, 
koordinat utama baris dan koordinat utama kolom, dan membuat plot. Selanjutnya dilakukan analisis 
biplot untuk mengetahui informasi mengenai posisi relatif dan kemiripan karakteristik 




 Analisis korespondensi merupakan salah satu teknik penyajian secara serempak ke dalam ruang 
berdimensi dua, dari dua kelompok data yang berbentuk matriks sebagai titik-titik yang mewakili 
kategori-kategori data pengamatan berdimensi dua. Jika N matriks kontingensi dan P matriks 
korespondensi, maka pada penelitian ini analisis korespondensi dapat ditulis sebagai berikut: 








N                                 (1) 
Simbol 1 adalah matriks kolom yang setiap unsurnya adalah 1 (satu). 
Untuk mencari jumlah baris dan jumlah kolom  dapat ditulis sebagai berikut: 
r = P1 dan c = P
T
1        (2) 
dimana r adalah jumlah baris dan c adalah jumlah kolom. 
Sehingga untuk mencari diagonal matriks baris dan kolom dapat ditulis sebagai berikut:  
      D
r
= diag(r) dan D c = diag(c)                    (3) 
Dimana D r  = diag (r) adalah diagonal matriks baris dan D c  = diag (c) adalah diagonal matriks kolom. 
 Matriks profil baris dan kolom dari P yaitu sebagai vektor baris dan vektor kolom dari P dibagi 
oleh jumlah masing-masing, ditulis sebagai berikut: 
R = D
1
r P  dan C = D
1
r P
T                    (4) 
Untuk R adalah profil baris dan C adalah profil kolom. 
Misalkan SVD dari P-rc
T
 adalah sebagai berikut : 
P-rc
T
=  AD  B
T
                                 (5) 











































        𝑩 = [𝒆𝟏𝒆𝟐⋯𝒆𝒌] 








JI c D JJc 
1
B KJ adalah koordinat utama dari profil baris terhadap 
sumbu utama B, maka: 
F=D
1
r AD                      (6)  




IJ r D IIr 
1
A KI adalah koordinat utama dari profil baris terhadap 
sumbu utama A, maka: 
G=D
1
c BD  .                    (7) 
ANALISIS BIPLOT PCA 
Analisis biplot PCA adalah salah satu teknik statistika deskriptif berupa grafik yang menyajikan 
secara serempak n buah objek dan p buah variabel secara bersamaan dalam bidang dua dimensi. 
Penyajian plot pengamatan 𝑛 dan variabel 𝑝 secara bersamaan dapat memberikan tambahan informasi 
yang lebih baik tentang hubungan antara variabel dan pengamatan [3]. 




Analisis biplot PCA didasarkan pada Singular Value Decomposition (SVD). SVD bertujuan  
menguraikan suatu matriks X yang berukuran n p yang merupakan matriks variabel  yang terkoreksi 
terhadap rataanya dimana n adalah banyaknya objek dan p variabel yang dikoreksi terhadap rata-rata 
dan mempunyai rank r, dapat ditulis menjadi [4]. 
       X=ULA
'                     (8) 
U dan A adalah matriks dengan kolom ortonormal  (U ' U=A ' A=I
r
), dan L adalah matriks diagonal 
berukuran r × r dengan unsur-unsur diagonalnya adalah akar dari nilai eigen  X’X. 
Penyajian biplot dilakukan dengan menggambarkan baris G dan kolom H.  Misalkan G=UL  dan 
H























1 adalah nilai eigen terbesar pertama, 2 adalah nilai eigen terbesar kedua, dan k  
merupakan nilai eigen ke-k, dengan k = 1,2,...,r. Apabila nilai 
2  mendekati satu, maka biplot 
memberikan penyajian yang baik mengenai informasi-informasi yang terdapat pada data[4]. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Data penelitian yang digunakan adalah data sekunder yang diperoleh dari akademik FMIPA Untan 
pada sembilan prodi di FMIPA Untan yang meliputi Prodi Matematika, Prodi Fisika, Prodi Kimia, 
Prodi Biologi, Prodi Sistem Komputer, Prodi Geofisika, Prodi Ilmu Kelautan, Prodi Statistik, dan 
Prodi Sistem Informasi pada tahun 2018/2019. Variabel yang digunakan adalah tingkat pendidikan 
dosen magister, tingkat pendidikan dosen doktor, jumlah mahasiswa baru dan jumlah lulusan.  
Dari data tingkat pendidikan dosen, jumlah mahasiswa baru dan jumlah lulusan dapat dibentuk 








































Analisis korespondensi dimulai dengan mencari matriks korespondensi P, yaitu pmembagi setiap 
elemen matriks N dengan jumlah seluruh elemen pada persamaan (1) adalah sebagai berikut: 










































Selanjutnya mencari jumlah baris dan jumlah kolom, yaitu jumlah baris dan jumlah kolom yang 















































































































Setelah menentukan SVD, kemudian membentuk matriks diagonal, koordinat utama baris dan 
koordinat utama kolom dari matriks TrcP  , setelah itu ditentukan nilai eigenvalue. Berdasarkan 
hasil analisis korespondensi, maka diperoleh matriks diagonal (D), koordinat utama baris  (F) dan skor 
koordinat utama kolom (G) berturut-turut sebagai berikut [5]: 















































































Selanjutnya Membuat Plot Analisis Korespondensi berdasarkan koordinat utama baris dan kolom yang 
disajikan pada Gambar 1. 
 
Gambar 1 Hasil Plot Analisis korespondensi 
 
Dari Gambar 1 dapat diinterpretasikan bahwa terdapat hubungan antara prodi sistem informasi dan 
sistem komputer pada variabel tingkat pendidikan dosen magister. Prodi ilmu kelautan dan geofisika 
memiliki hubungan pada variabel jumlah mahasiswa baru. Prodi matematika, fisika dan statistik 
memiliki hubungan pada variabel jumlah lulusan dan prodi biologi dan kimia memiliki hubungan pada 
variabel tingkat pendidikan dosen doktor. 
Selanjutnya, Analisis biplot PCA dimulai dengan menentukan rata-rata untuk setiap variabel, 
kemudian disusun data pengamatan tersebut dalam bentuk matriks X yang berukuran n   p dimana n 
merupakan objek pengamatan variabel prodi dan p merupakan jumlah variabel independen. 
































































































































Setelah pembentukan matriks X, kemudian dilakukan penguraian nilai singular (SVD) matriks X 
berukuran n × p menjadi tiga buah matriks, yaitu matriks U, L, dan A, terlebih dahulu mencari nilai 
eigen dari matriks X
'
X. Sehingga diperoleh nilai eigen dari matriks X
'
X sebagai berikut: 
752,161  ,  856,82  ,   941,43   , 411,14   
Matriks L adalah matriks diagonal berukuran r × r dengan unsur-unsur diagonalnya adalah akar 
dari nilai eigen -nilai eigen dari matriks X
'
X. Untuk matriks A merupakan vektor eigen matriks yang 
X
'





























































































Setelah penguraian nilai singular pada matriks X, biplot dilakukan dengan membuat matriks G dan 
H dengan mengambil nilai 0α , dimana G = U dan H= AL  . Kemudian dari pendekatan matriks X 
pada dimensi dua, diambil dua kolom pertama matriks G dan dua baris pertama matriks H , sehingga 
diperoleh matriks G2 dan H2.  
Nilai dari matriks G2 dan H2 digunakan untuk membuat grafik biplot PCA seperti  pada Gambar 2 
sebagai berikut: 





Gambar 2 Grafik Biplot PCA 
 
Berdasarkan Gambar 2 dapat diinterpretasikan bahwa pada variabel tingkat pendidikan magister 
memiliki kemiripan pada prodi biologi, untuk variabel tingkat pendidikan doktor memiliki kemiripan 
pada prodi sistem komputer, variabel jumlah mahasiswa baru memiliki kemiripan pada prodi kimia 
dan pada variabel jumlah lulusan memiliki kemiripan pada prodi matematika. 
Selanjutnya dilakukan pengukuran kebaikan biplot PCA dalam bentuk sebagai berikut: 


















 = 80,1%. 
Koefisien kebaikan yang dapat diterangkan oleh biplot PCA pada Gambar 2 adalah sebesar 0,801. 
Hal ini menunjukkan bahwa pengambilan dua kolom pertama pada matriks G dan matriks H dapat 
menjelaskan data variabel sebesar 80,1%. Sehingga analisis biplot PCA dalam penelitian ini 
memberikan penyajian data yang baik. 
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